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ABSTRAK

Safrizal Mutuah. 1202080047. Pengaruh Angka Kredit Poin Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas X SMA Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2016-
2017. Skripsi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara M edan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerafpagka Kredit Poin
Pelangaran Siswa (PPS) di kelas X SMA Tamansiswdaldahun Ajaran 2016-
2017, untuk mengetahui keadan kedisiplinan siswask¥ SMA Tamansiswa
Medan Tahun Ajaran 2016-2017, serta untuk mengetpdogaruh penerapan
Angka Kredit Point Pelangaran Siswa terhadap sketpsiplinan siswa di kelas
X SMA Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2016-2017. Rxgpipenelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMA Tamansiswa Meddmit Ajaran 2016/2017
yang terdiri dari 3 kelas yaitu Kelas X-1 sampaighn Kelas X-3 dengan jumlah
113 siswa, sedangkan sampel penelitian ini diasgzara random dengan jumlah
sampel sebanyak 28 siswa.

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen. yiasy digunakan
adalah tes sikap kedisiplinan siswa berupa pemgmmgket tentang kedisiplinan
siswa.

Berdasarkan analisis data, penerapan Angka Kredit Pelangaran Siswa
(PPS) di SMA Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 201&28dmasuk dalam
kategori Cukup hal ini dapat dibuktikan dengan Ihaskapitulasi nilai skor
pelanggaran siswa yang terdapat dalam Buku SkanBgaran Siswa dengan
nilai rata-rata pelanggaran siswa sebesar 5,25 yangplong Cukup jika
dikualifikasikan pada kelas interval pelanggaraswai Sedangkan Tingkat
kedisiplinan siswa kelas X SMA Tamansiswa MedanufahAjaran 2016/2017
tergolong Sangat Baik, hal ini dapat dibuktikan ghan hasil perhitungan angket
kedisiplinan siswa dengan nilai rata-rata sebe&a#03® yang tergolong Sangat
Baik jika dikualifikasikan pada kelas interval tkad kedisiplinan siswa, serta
penerapan angka kredit point pelangaran siswa bggpeh signifikan sebesar
83,7% terhadap sikap kedisiplinan siswa di SMA Tasiewa Medan Tahun
Ajaran 2016/2017, hal ini dapat dibuktikan dengaengujian hipotesis
menggunakan uji “t” dan didapatkan bahwast lebih besar darite atau 10,379
> 1,721 pada taraf signifikam= 0,05 dengan dk = 26, artinya ada pengaruh yang
signifikan antara tingkat kedisiplinan siswa dengédakukannya penerapan skor
angka kredit poin di SMA Tamansiswa Medan Tahurra&a&2016/2017.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Ndsima20 Tahun
2003 pasal 3 dinyatakan bahwa Pendidikan Nasiosdilfigsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@rtuptuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demo kratis sertartggiung jawab.

Pendidikan merupakan sebuah modal dasar bagaimangsd bisa
tumbuh dan berkembang dalam menghadapi berbagaanmgerkembangan
dunia dan perkembangan masa yang semakin menarDatgm pendidikan
terkandung berbagai macam aspek, salah satu diaggaadalah proses belajar
mengajar yang menjadi ujung tombak dimana parargedélik yakni generasi
muda bangsa mendapatkan sebuah ilmu dan berbagaahpean tentang
berbagai macam pengetahuan.

Proses pembelajaran atau belajar mengajar ini rkapdaeberapa aspek
atau unsur utama, yakni guru dan murid (pesert&)dicburu atau pengajar
merupakan individu-individu yang memiliki tugas daeranan penting dalam
memberikan dan mentransfer pengetahuan kepada pesarta didiknya,
sedangkan murid atau peserta didik adalah indindividu yang berusaha

mempelajari segenap pengetahuan yang diajarkaerilkiin dan dijelaskan oleh



para pengajar. Dengan kata lain, guru adalah sgorgang bertugas
menyampaikan materi pelajaran sedangkan murid ladatiividu yang berhak
mendapatkan materi pelajaran dengan berbagai mpealasannya.

Sekolah sebagai salah satu penyelenggara dalamidp@md untuk
menghasilkan anak didik yang benar-benar berpiefasstasi seseorang tidak
hanya dinilai dari tingkat keilmuan yang didapatapi prestasi dalam bidang
moral perlu diasuh dan dibina, agar siswa dapaievdaku sesuai dengan norma
yang ada.

Pembentukan moral pada manusia selalu membutuhkeses Moral
seseorang dapat dipengaruhi melalui beberapa i keluarga merupakan
pihak utama, sementara sekolah dan masyarakatnmgaainkan peran dalam
penanaman moral seseorang. Penanaman moral hdalsadekan sedini
mungkin, salah satu caranya adalah dengan penarskagndisiplin.

Disiplin menjadi sarana dalam pendidikan, karenaiptih berperan
mempengaruhi, mendorong, mengendalikan, menguban dcembentuk
perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan nilaitniteng ditanamkan dan diajarkan
serta diteladankan. Pembentukan disiplin di sekpkaterapannya dapat melalui
peraturan yang ditetapkan oleh pihak sekolah indise Menurut Moedjiarto
(2002: 125), “Setiap sekolah selalu terdapat peaattertulis tentang tingkah laku
yang harus dijalani siswanya yang diberikan olekolsdn. Peraturan tersebut
memuat prosedur-prosedur disiplin dan sanksinyaikpaerjadi pelanggaran.
Terhadap pelanggaran-pelanggaran yang terjadi utiéak tindakan

mendisiplinkan, yang konsisten sesuai dengan kti#aya.” Dengan demikian



dapat dikatakan bahwa disiplin merupakan salah lsattuk mengajarkan siswa
berperilaku moral yang sesuai dengan nilai-nilangyaibenarkan dan disetujui
oleh kelompok.

Tata tertib yang sudah disusun dan disosialisasgedrarusnya diikuti
dengan penerapan secara konsisten. Siswa yangggatgperaturan yang berlaku
harus diberi sanksi, tanpa sanksi disiplin yangsigian dan konsekuen akan
membingungkan bagi siswa, sehingga muncul ketidedgou dan rasa
ketidakadilan bagi mereka yang disiplin. Dengan it&m peraturan yang ada di
sekolah harus benar-benar diterapkan, maka seta&pya pelanggaran sanksi pun
dikenakan sesuai dengan tingkat kesalahan yangatlilbegitu pula dengan
prestasi yang didapat oleh siswa.

Peraturan yang diterapkan oleh sekolah akan mekalnebatasan-batasan
terhadap sikap siswa dan membantu menciptakan dikgpin pada siswa, yang
akan memberikan pengaruh terhadap terciptanya dadma yang baik. Hal
tersebut akan berlangsung dengan baik apabilaadilah dengan konsisten
sehingga peraturan yang dibentuk bukan sebagaiafitas pelengkap peraturan
sekolah saja.

Disiplin  membentuk anak berlaku baik dan juga memmgtdkan
pertumbuhan anak secara keseluruhan. Disiplin mayggdperan positif dalam
pembentukan perilaku anak, sehingga dengan diggrigebut anak yang menjadi
tumpuan masa depan bangsa dan negara akan dapgtiter

Seseorang yang berhasil dan berprestasi, berhsailanya, berhasil di

sekolahnya, berhasil berkarya, berhasil mencagatcdanya, dan sebagainya



biasanya adalah mereka yang mempunyai sikap disyaing tinggi. Disiplin
mempunyai peranan penting dalam dunia sekolah goembentuk perilaku
moral dan prestasi yang baiRut put yang dihasilkan sekolah tidak hanya siswa
yang berpengatahun akan tetapi juga bermoral, ggaikenakalan remaja yang
selama ini terjadi dapat diminimalisir. Pembiasadisiplin di sekolah akan
mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan siswaaka yang akan datang.
Disiplin pada awalnya merupakan sesuatu yang memgekebebasan,
akan tetapi bila aturan tersebut dilaksanakan dersgmang hati tanpa adanya
beban dalam memenuhi aturan tersebut bahkan sseal@ demi kebaikan
dirinya dan sesama, lama kelamaan akan menjadiatsedtebiasaan yang
menyenangkan yaitu menuju ke arah disiplin dirdd@akhirnya disiplin tidak lagi
dipandang sebagai aturan yang datang dari orang titapi sebuah kebutuhan
dari dirinya bahkan sesuatu yang wajar dilakukdard&ehidupan sehari hari.
Menurut S.Nasution (2000: 73), menyatakan bahwaagBeahan disiplin
yang datang dari diri siswa tidaklah mudah karemasdkan suatu yang
mengekang kebebasan, maka diadakan suatu motiasy ykan mampu
menciptakan disiplin siswa. Dengan adanya motidasiaksudkan usaha-usaha
untuk menyediakan kondisi, sehingga anak itu mawimgin melakukannya.”
Adanya motivasi tersebut membantu siswa untuk nokkak tata tertib
yang ada, karena motivasi mempunyai tiga fungsiuyaiertama, mendorong
seseorang melakukan sesuatu atau sebagai pengfedale, menentukan arah
perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicdpaiketiga, menyeleksi

perbuatan yaitu menentukan perbuatan yang haralmian yang serasi guna



mencapai tujuan itu dengan mengenyampingkan perbyaing tidak bermanfaat
bagi tujuan itu.

Seorang guru dalam pendidikan memegang peranan sargat penting
karena guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kenpuan dalam pengalaman
teoritis tetapi juga harus memiliki kemampuan pkakiKeberhasilan siswa
berprestasi dipengaruhi oleh guru, peserta diddén #&egiatan pembelajaran.
Ketiga faktor tersebut memiliki peran yang pentifguru sebagai subyek
pembelajaran memiliki tugas dan tanggungjawab atésatif dan pengarah
pembelajaran.

Menurut Hamalik (2003:51), dalam proses belajar gagar banyak siswa
mengalami kesulitan dalam belajarnya, sehingga asisidak mampu untuk
berprestasi. Kesulitan-kesulitan tersebut antaira karangnya motivasi belajar
siswa, tidak mampu menyerap pelajaran dengan béaéittak mampu
berkomunikasi dengan baik dan sebagainya, sehidgggan adanya kesulitan-
kesulitan tersebut menyebabkan siswa tidak mampurdstasi dengan baik dan
hasil belajarnya menurun.

Timbulnya kesulitan-kesulitan tersebut salah satltolr penyebabnya
adalah karena tidak adanya kedisiplinan diri siskalam setiap kegiatan siswa.
Siswa cenderung berprilaku tidak teratur, tidakngdakonsep hidup yang harus
dijalankan, tidak adanya kemampuan untuk menaataatyang ditetapkan di
sekolah, lingkungan keluarga maupun aturan sikaseindiri.

Demikian juga halnya yang terjadi pada siswa-siSMA Tamansiswa

Medan berdasarkan hasil observasi sementara baswesiswi yang bermasalah



di sekolah sebahagian besar adalah siswa yangisarudengan pelanggaran tata
tertib peraturan sekolah. Siswa kerap melanggaamtyang ditetapkan, seperti
banyak siswa yang membolos waktu jam pembelajasttang berlangsung,
banyaknya siswa yang berpakaian tidak sesuai deagggan sekolah, adanya
siswa yang berkelahi dengan sesama siswa laindgaya penggunaan kata-kata
kotor dalam berkomunikasi, adanya siswa yang mérakdingkungan sekolah,
sedangkan dalam proses belajar mengajar siswahnaasi siswa yang tidak
menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) yang diberikaim guru, bahkan ada juga
siswa yang sampai melawan gurunya.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatashgsaiahan siswa
tersebut adalah menyerahkannya kepada guru bimbidga konseling (BK)
untuk mendapatkan bimbingan. Meskipun adanya bigarinkonseling yang
diberikan oleh sekolah, berdasarkan hasil obseryaisg dilakukan ditemukan
bahwa masih banyak juga siswa yang melanggar paratata-tertib sekolah
sehingga membuat guru BK dan sekolah untuk melakugaluasi terhadap
upaya penangan siswa yang bermasalah tersebut.

Di samping upaya guru BK memberikan bimbingan danskling, salah
satu cara untuk pembentukan sikap disiplin adakgan sistenreward and
punishment (ganjaran dan hukuman). Pemberiaeward and punishment
dilakukan supaya siswa mampu membedakan perbuatam lggal dan ilegal di
lingkungan sekolah.

Menurut M. Ngalim Purwanto (2002: 182), mengatakahwa “Imbalan

dan sangsi merupakan bentuk pendidikan, kontrohlsdan pembinaan perilaku



yang menonjol. Imbalan sebagai alat untuk menditilva supaya siswa merasa
senang karena pekerjaannnya mendapatkan penghai@gebaliknya hukuman

diberikan kepada siswa yang berbuat salah dan dmdidan agar si pelaku

menghentikan atau meninggalkan perbuatan yanglderkemudian tidak akan

mengulangi perbuatan tersebut.”

Tujuan jangka panjang dari imbalan adalah dalamakoébn suatu
tindakan akan timbul dari dalam diri anak itu sentdak hanya dipuji atau
dihargai orang lain. Pemberian imbalan pada awatliyarikan sebagai motivasi
agar anak melakukan sesuatu hal, namun dalam japgkgng diharuskan
mampu menjadikan kebiasaan yang baik.

Hukuman dalam hal di atas bukan dalam pengerti&arhan fisik, tetapi
lebih ditekankan pada bentuk non fisik, karena i@ ini hukuman fisik bukan
saatnya lagi bahkan bila hukuman fisik diterapkamstryy pelanggar tidak
menyadari kesalahannya tetapi justru membenci peughnya.

Penggunaan bentuk hukuman dan imbalan sebaliknijaatk@n berbagai
pihak yang terkait dengan peserta didik, artingakihanya pihak sekolah saja
yang terlibat, namun orang tua dari siswa dapat getahui bentuk-bentuk
hukuman dan imbalan, sehingga ada kata sepakatkaauanikasi yang baik
antara sekolah dan orang tua. Bentuk plamishment merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi berhasil tidaknya penerapan siksiplin dari siswa itu
sendiri. Hukuman harus efektif supaya hasilnya aedengan tujuan yang ingin

dicapai.



Upaya yang dilakukan guru BK dan pihak sekolah masuhkan rasa
disiplin siswa masih kurang efektif, karena di dalanenyelesaikan masalah
siswa yang melanggar peraturan tata tertib sek&hih mengarah kepada
hukuman fisik. Sehingga perlu dilakukan evaluadiadap upaya meningkatkan
kedisiplinan siswa di sekolah, salah satunya denganerapkan angka kredit
poin pelanggaran siswa di sekolah tersebut.

Angka kredit point pelanggaran siswa (PPS) merupalidah satu bentuk
aplikasi dari hukuman yang direalisasikan dengambggian skor setiap terjadi
pelanggaran yang dilakukan siswa yang pelaksanaamyujudkan dalam
bentuk buku poin. Diterapkannya PPS sebagai salahlangkah dalam membina
moral siswa. Adapun kriteria pelanggaran yang dpkan dalam PPS meliputi
pelanggaran terhadap peraturan yang ada.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk nedéi lebih lanjut
bagaimana penerapan Angka Kredit Poin PelangarawaSi(PPS) dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Tamansiswedih dan hasil penelitian
nantinya akan dituliskan dalam sebuah skripsi dengdul “Pengaruh Angka
Kredit Poin Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas X SMA Tamansiswa Medan

Tahun Ajaran 2016-2017".

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalalelifeem dapat

diidentifikasi sebagai berikut:



Siswa masih banyak yang melanggar peraturan tdiia $ekolah.

Guru BK di dalam menangani kedisiplinan siswa masgmggunakan metode
konvensional, yaitu hanya sekedar memberikan cdraaa.

Merosotnya disiplin pada diri siswa.

Kurangnya keaktifan siswa mengikuti pelajaran.

Adanya hambatan yang dihadapi guru dalam membepkagajaran materi

kedisiplinan.

Batasan M asalah

Dari sekian banyak masalah yang diidentifikasi, amalang menjadi

batasan penelitian ini adalah “Angka Kredit Poin #&disiplinan Siswa Kelas X

SMA Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2016-2017".

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, penelitiadajpat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana penerapan Angka Kredit Poin PelangammaS[PPS) di kelas X
SMA Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2016-20177?

Bagaimana keadan kedisiplinan siswa kelas X SMA drsiswa Medan
Tahun Ajaran 2016-2017?

Adakah pengaruh penerapan Angka Kredit Point PalamgSiswa terhadap
sikap kedisiplinan siswa di kelas X SMA TamansidMedan Tahun Ajaran

2016-2017?
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. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelii adalah:

. Untuk mengetahui penerapan Angka Kredit Poin Palearg Siswa (PPS) di
kelas X SMA Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2016-2017

. Untuk mengetahui keadan kedisiplinan siswa kelasSMA Tamansiswa

Medan Tahun Ajaran 2016-2017.

. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Angka Krediitt Pelangaran Siswa
terhadap sikap kedisiplinan siswa di kelas X SMAna@asiswa Medan Tahun

Ajaran 2016-2017.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi pemeaditgenai
penerapan angka kredit poin pelanggaran siswadaphieedisiplinan siswa.

. Dapat menjadi bahan masukan bagi pihak sekolahukhya para pembuat
peraturan tata tertib sekolah di SMA Tamansiswaded

. Dapat memberikan bahan perbandingan dan masukanpibeds lain yang

melakukan penelitian yang sama.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Angka Kredit Poin Pelanggaran Siswa
1. Pengertian Angka Kredit Poin Pelanggaran Siswva

Menurut Yusransyah (dalam artikelnya “Menegakkarsiin Siswa
Melalui Sistem Poin Pelanggaran (Kartu Kuningitip: /bl ogpendidikanbahasa.
blogspot.co.id) bahwaSistem Poin Pelanggaran siswa merupakan suatmatifer
yang dapat diberlakukan di sekolah sebagai upayakumenegakkan disiplin
sekolah. Sistem ini mengharuskan agar setiap pgdaag tata tertib sekolah yang
dilakukan oleh para siswa diberikan Kartu Kuningr{pgatan) dan memberikan
skor pada buku PPS yang memiliki tingkatan poirapggaran sesuai dengan
tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa. Setidap pelanggaran disiplin yang
dilakukan oleh para siswa dikumpulkan sampai batdsntu selama 6 bulan. Jika
poin pelanggaran yang dilakukan oleh para sisved telencapai batas maksimal,
maka Kartu Kuning tadi dapat berubah menjadi Kdvterah sebagai isyarat
bahwa siswa tersebut harus dikeluarkan (diberhamyik

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami damgka kredit poin
pelanggaran siswa (PPS) adalah angka poin yangildgibekepada siswa yang
melakukan pelanggaran peraturan sekolah sebagaig@ara ditetapkan dalam
buku poin pelanggara siswa dan setiap pelanggamgkaamendapatkan poin
tertentu dan bagi siswa yang melakukan pelanggsaarpai poin tertentu akan
mendapatkan sanksi, baik itu sanki peringatan, sskgpr bahkan sanksi

pemberhentian dari sekolah.

11
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Menurut Abdurrahman Mas’ud (2002: 1) Istilanishment (hukuman)
dalam tindakan disiplin pada anak didik bukanlattais baru, kata ini biasanya
dihubungkan dan berasal dari pembahasa&nforcement (penguatan). Adanya
hukuman berangkat dari teorieinforcement terhadap setiap perilaku yang
dilakukan seseorang, bentuk dari penguatan seddpat direalisasikan salah
satunya dengan memberikgpumishment.

Menurut M. Ngalim Purwanto (2002: 177), menyatakahwa “Hukuman
digunakan sebagai alat pendidikan dalam mendiggtinanak didik yang
diwujudkan dengan berbagai cara, di antaranya dempgaberian hukuman.”
Penggunaan hukuman yang selama ini sering kaihplétkan kepada anak-anak
berupa hukuman fisik, tidak sedikit mendapat kaitikdari berbagai pihak. Selain
itu hukuman secara fisik dinilai tidak memberikaitainedukatif kepada anak.
Sementara pemberian hukuman ditujukan untuk memkadaanak akan
kesalahannya.

Hukuman sebagai sanksi ternyata tidak dapat dihkada hal ini terbukti
adanya peraturan yang selama ini sebagai otoréiag ynengatur tidak dapat
berdiri sendiri tanpa adanya sanksi. Hukuman tdthptuhkan atas pelanggaran
yang terjadi. Namun sebagai sanksi yang diberildak tmenggunakan hukuman
fisik namun masih tetap berfungsi sebagai hukumdoncullah PPS yang
berfungsi sebagai hukuman mulai diterapkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hukuman diarskbagai siksa
dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-oramg iyelanggar undang-

undang dan sebagainya; keputusan yang dijatuhledinhalkim.
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Menurut Armai Arief (2002: 130-131), menyatakan Wwah “Dalam
pendidikan Islam hukuman dapat di sebut juga dentigab” adalah alat
pendidikan yang preventif dan represif yang palidgk menyenangkan; ganjaran
dari perbuatan yang tidak baik dari siswa.”

Sementara M. Ngalim Purwanto (2002: 186), mend&kan “Hukuman
sebagai penderitaan yang diberikan atau ditimbulk@mgan sengaja oleh
seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesewjadi suatu pelanggaran,
kejahatan, atau kesalahan.”

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkarhwza hukuman
merupakan ganjaran yang diberikan dengan sengpgdleseseorang yang telah
melakukan kesalahan atau pelanggaran terhadap atua@an yang berlaku di
lingkungannya.

Bentuk dari hukuman sendiri dapat berupa hukumsik tian non fisik
yang aplikasinya dapat dilakukan dengan berbagai &oint Pelanggaran Siswa
(PPS) merupakan salah satu bentuk aplikasi danirhak yang direalisasikan
dengan pemberian skor setiap terjadi pelanggarag yilakukan siswa yang
pelaksanaannya diwujudkan dalam bentuk buku poin.

Dari beberapa penegasan di atas dapat dikatakar,Fedanggaran Siswa
(PPS) merupakan suatu perwujudan dari hukuman sisga yang melakukan
kesalahan atau suatu pelanggaran yang berlakukdlabeyang bersangkutan.
PPS ini diterapkan sebagai pelengkap adanya pamatkarena peraturan yang
diciptakan tanpa adanya sanksi maka akan membikgungarena tidak ada

bedanya antara perbuatan yang diperbolehkan daak tidiperbolehkan.
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Pemberlakuan dari pada PPS itu sendiri sebagaisisaiés peraturan yang
dilanggar diharapkan mampu memberikan pencerahamadap upaya
membangun kepribadian diri siswa salah satunyaahdakap kedisiplinan.

2. Pentingnya Poin Pelanggaran Siswa

Penerapan PPS tidak jauh beda dengan pentingnyerladibkannya
hukuman, karena pada dasarnya PPS merupakan agikaelsukuman.
a. Penegakan Aturan

Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untukaimdaku. Tujuannya
ialah membekali anak dengan pedoman perilaku yasetujui dalam situasi
tertentu. Dalam hal peraturan sekolah misalnyaatpean ini mengatakan pada
anak apa yang harus dan apa yang tidak harus Kédaksiswa di lingkungan
sekolah, begitu juga peraturan dalam keluarga nraopsyarakat.

Peraturan perlu ditegakkan untuk membatasi tingketu seseorang
sehingga tidak berlebihan yang akan mengakibatkapatd mengganggu
lingkungannya terutama masyarakat di sekitarnyaniNepenegakan peraturan
harus dijalankan secara konsisten karena apathdk, takan menimbulkan banyak
pelanggaran dan peraturan yang tidak diindahkamadge penopang diadakannya
peraturan hukuman mempunyai peranan apabila tegadiu pelanggaran.
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa apabila pardtdak dilengkapi dengan
hukuman maka tidak akan ada bedanya antara yantpatieperatuan dan yang

melanggar peraturan.
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b. Pembentukan Moral

Menurut Migdad Yaljan (2003: 33), menyatakan baHhMEembangun
moral individu tidak hanya penting bagi kesuksesalividu tersebut, tetapi juga
penting untuk membangun masyarakat dan peradabamsiaayang luhur. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya membangun moral lyaikg’

Sebagai salah satu cara dalam membentuk moralhagddénya hukuman
yang di maksudkan untuk terjadinya pengulangan #tadakan yang tidak
diinginkan. Dengan demikian adanya hukuman akan atieasi seseorang untuk
bersikap sesuai dengan peraturan yang berlaku,hdhriersebut akan tercipta
moral yang baik (sesuai dengan peraturan) dan lap&lai ini dapat terus
berlangsung akan membentuk moral yang sesuai déing&knngan sekitar.

Pembentukan moral juga dapat diarahkan pada peokaensikap disiplin
pada diri seseorang karena disiplin merupakan safahperwujudan dari moral.
3. Kriteria Pelanggaran dalam Poin Pelanggaran Siswa

Berdasarkan keberadaan sekolah sebagai lembagadigand maka
diharapkan perilaku siswa dapat mencerminkghlaqul karimah, sehingga
diterapkan PPS sebagai salah satu langkah dalanbimemoral siswa. Adapun
kriteria pelanggaran yang diterapkan dalam PPS puoielipelanggaran yang
terdapat kecenderungan perilaku melanggar yang ldilakukan siswa terhadap
peraturan yang ada, di samping itu berdasarkangtemgn atas suatu perilaku
negatif yang pernah dilakukan siswa dan belum tatnadalam peraturan yang

berlaku.
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Menurut Yusransyah (dalam artikelnya “Menegakkarsifidn Siswa
Melalui Sistem Poin Pelanggaran (Kartu Kuninghttip://blogpendidikanbahasa.
blogspot.co.id) bahwa kriteria pelanggaran kedisiplinan siswanlain:

1. Kepribadian (kelakuan)

o

Tentang ketertiban

[on

. Tentang rokok

(g

. Tentang buku/ majalah/ kaset terlarang

Q

Tentang obat/ minuman terlarang

®

Tentang perkelahian

2. Kerajinan
a. Tentang keterlambatan
b. Tentang kehadiran

3. Kerapian
a. Tentang pakaian

b. Tentang penampilan

4. Penerapan Poin Pelanggaran Siswa (PPS)
a. Tujuan Poin Pelanggaran Siswa PPS

Menurut Armai Arief (2002: 131), menyatakan bahwEujtian utama
dilakukannya hukuman adalah untuk menyadarkan teedetik dari kesalahan-
kesalahan yang telah dilakukan.” Adanya hukumanagab ganjaran atas
kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan seseakamgmenjadikan motivasi
bagi pelanggar sendiri atau orang di sekitarnyakutitlak mengulangi kesalahan

serupa atau pelanggaran lain dalam aturan yangkioerl
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Menurut Charles Schaefer (2003: 34) Tujuan daruimén juga dapat di
bedakan menjadi dua, yaitu; tujuan jangka pendekhdé&uman jangka panjang.
Hukuman jangka pendek di maksudkan untuk menghetikegkah laku yang
salah, sementara hukuman jangka panjang dilakukahmkuman yaitu untuk
mengajarkan dan mendorong anak-anak untuk menghargendiri tingkah laku
yang salah, agar anak dapat mengarahkan diringlrsen

Menurut Kartini Kartono (2014: 96), menyatakan bahwukuman
dilaksanakan karena terdapat beberapa tujuan aicanyta:

1) Untuk memperbaiki pribadi siswa yang melanggar rggfa mampu
menyadari kesalahannya, dan tidak akan mengulaaginy

2) Melindungi pelanggar agar tidak melanjutkan petlaa yang
menyimpang, buruk, dan tercela.

3) Melindungi masyarakat sekitar dari perbuatan sgaig telah dilakukan
oleh seorang pelanggar.

Membentuk kepribadian seseorang bukanlah suatyamg mudah. Oleh
karenanya, membutuhkan suatu proses yang diseremgad sarana
pendukungnya. Demikian halnya yang terjadi pada gdara siswa. Pada
umumnya usia remaja adalah usia di mana seseargimgliebas dalam bersikap
dan bertingkah laku. Sehingga wajar adanya apadktar-akhir ini terdapat
perilaku yang tidak layak yang dilakukan para siswa

Penanggulangan perilaku yang tidak semestinya ukkak para siswa,
salah satunya adalah dengan pemberlakuan peraekatah yang harus dipatuhi

para siswanya namun hal tersebut ternyata dirasan@ucukup adanya untuk
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mengatasi perilaku ilegal para siswa. Maka untukanggulangi hal tersebut PPS
mulai diterapkan yang fungsinya memberikan sankss @gindakan ilegal dari
siswa, sehingga PPS dapat memotivasi untuk tidakgoiangi tindakan ilegal
mereka.

Jadi dengan demikian PPS bertujuan untuk membekgagkibadian
seorang siswa untuk mampu berperilaku legal atasitag yang ada di
lingkungannya.

b. Prosedur Penerapan Poin Pelanggaran Siswa (PPS)

Penerapan PPS ini melibat berbagai pihak yangitedkagan siswa, di
antaranya guru dan orang tua. Pendidikan siswa pakam tanggung jawab
bersama bagi orang tua dan guru, serta masyarBemberlakuan PPS di
latarbelakangi atas perilaku siswa yang cenderurelakukan pelanggaran
(perilaku ilegal) atas peraturan yang ditetapkakolsdn. Adanya kondisi siswa
yang kurang berkenan maka diterapkan suatu pelpnggeaturan yang didesain
dalam bentuk hukuman. Hukuman yang diterapkan naé@armp pemberian poin
yang dilakukan pada setiap pelanggaran yang teRagtierapan PPS pertama kali
dilakukan adalah dengan menerapkan beberapa pang yaenjadi poin
pelanggaran. Penetapan poin pelanggaran apabih sslesai disusun dalam
suatu draf, maka langkah selanjutnya adalah diteamakepada pihak orang tua
atau wali murid. Adanya persetujuan dari pihak grara atau wali murid sangat
penting adanya vyaitu, untuk menghindari kesalahpahna dalam proses
pelaksanaannya sekaligus sebagai penguat pelakasaesta kelancaran PPS

tersebut.
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Sedangkan pelaksanaan hariannya dilaksanakan eleinuts guru di
sekolah yang terkait. PPS merupakan suatu sankgiademetode memberikan
skor kepada siswa atas pelanggaran yang dilakukara,sdan apabila sampai
pada skor tertentu akan mendapatkan tindakan tdggmda siswa atas
tindakannya di sekolah.

01 — 15 Sanksi berupa teguran langsung.

16 — 25 Sanksi berupa teguran tertulis kepada draadgali.

26 — 40 Sanksi berupa panggilan orang tua/wali yemtama.

41 — 50 Sanksi berupa panggilan orang tua/wali Yeaya.

51 — 59 Sanksi berupa ultimatum (pembinaan oraagvali).

60 Sanksi berupa dikeluarkan.

Guna memperlancar pemberlakuan PPS maka pelaksgmadidukung
oleh seluruh guru di sekolah, apabila guru men¥aksipelanggaran yang
diperbuat siswa, maka diperkenankan memberikan akas pelanggaran dari
siswa. Sementara tiap siswa itu sendiri diharushambawa buku disiplin pribadi
siswa setiap ke sekolah, sehingga memberikan s&patdditulis dalam buku
tersebut.

Wakil Kepala bagian kesiswaan sendiri berfungsi gkeordinir
pelaksanaan PPS, sehingga pada skor tertentu @er@anganksi dilakukan oleh
Wakil Kepala bagian kesiswaan. Sedangkan wali kelkan memberikan
penilaian atas perilaku siswa selama satu seméstekolah pada raport siswa,
sehingga keberadaan PPS tidak hanya sebagai ftasnaekolah tetapi juga

mempunyai pengaruh dalam menentukan kenaikan sissva-item dalam PPS
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selalu diperbaharui tiap satu tahun (tahun ajasmsuai dengan otoritas dari
sekolah yang bersangkutan dan skor siswa akan kemddapada tiap tahun

ajaran.

B. Kedisiplinan Siswa
1. Pengertian Kedisiplinan

Istilah disiplin berasal dari bahasa lattlistere” yang berarti belajar. Dari
kata dasar ini lahirlah istiladicipulus yang berarti murid atau pelajar, selanjutnya
berkembang menjaddfsciplina’ yang berarti latihan.

Sementara Kamisa (2007: 169), berpendapat bahwaiplDi ialah
ketaatan pada aturan dan tata tertib.” Disiplinladasesuatu yang dilakukan
untuk melatih seorang untuk dapat mengatur dirsgfaingga percaya pada diri
sendiri. Sementara Daryanto (2001: 69), menyatdd@mva “Dalam arti luas
disiplin mencakup setiap macam pengaruh yang daajukituk membantu murid
agar dia dapat memahami dan menyesuaikan diri detogdéutan lingkungannya
dan juga penting tentang cara menyelesaikan tuntygng mungkin ingin
ditujukan murid terhadap lingkungannya.”

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dartaéetuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nili@inketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplimakembuat seseorang tahu dan
dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya khlakyang wajib dilakukan,
yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukarena merupakan hal-hal

yang dilarang.
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Disiplin pada hakikatnya akan tumbuh dan terpadear hasil kesadaran
manusia. Sebaliknya, disiplin yang tidak bersumib@n kesadaran hati nurani
akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidakdlextahan lama.

Disiplin secara luas, menurut conny (2002: 90)tdkan sebagai semacam
pengaruh yang dirancang untuk membantu anak marepgimadapi tuntutan dari
lingkungannya. Disiplin itu tumbuh dari kebutuhamuk menjaga keseimbangan
antara kecenderungan dan keinginan individu uneroumt sesuatu yang dapat
dan ingin ia peroleh dari orang lain atau karemaasi kondisi tertentu, dengan
batasan peraturan yang diperlukan terhadap diratga lingkungan dimana ia
hidup.

Dari kata disiplin muncullah kata kedisiplinan. Bxa penelitian ini,
disiplin mendapat tambahan awalan ke- dan akhiran (kedisiplinan).
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang meratakonfiks ke — an yang
mempunyai arti latihan batin dan watak dengan nwksupaya segala
perbuatannya selalu mentaati tata tertib.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesanphhhwa kedisiplinan
ialah ketaatan dan kepatuhan pada peraturan y#aigikiin dengan rasa senang
hati, bukan karena dipaksa atau terpaksa.

Pada perkembangan selanjutnya kata disiplin digamalalam beberapa
pengertian. Pertama disiplin diartikan sebagai ke terhadap peraturan atau
tunduk pada pengawasan atau pengendalian. Kedpéindsebagai latihan yang
bertujuan mengembangkan watak agar dapat mengeadaldiri untuk

berperilaku efektif dan efesien.
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Kedisiplinan adalah ketaatan terhadap aturan attautertib. tata tertib
berarti separangkat peraturan yang berlaku untuicipakan kondisi yang tertib
dan teratur. Jadi kedisiplinan merupakan hal méntag tertib di segala aspek
kehidupan, baik agama, budaya, pergaulan, sekdkh,lain-lain. Dengan kata
lain, kedisiplinan merupakan kondisi yang tercigtan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku individu yang menunjukkaitai-nilai ketaatan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.

Keberhasilan dalam suatu usaha atau dalam mencitpagita akan
tergantung kepada sikap disiplinnya. Orang yandibgitin akan berperilaku apa
yang seharusnya diperbuat, tidak mengada-ada, didithih-lebihkan tetapi juga
tidak dikurangi dari keadaan yang sebenarnya. Dieapat pada pijakannya,
melangkah tepat gerakannya, melaju sesuai arahnya.

2. Pentingnya Disiplin bagi Siswa

Menurut Soegeng (2004: 79), menyatakan bahwa “Sigavay disiplin
adalah siswa yang mentatati peraturan sekolahbsszara umum disiplin adalah
kunci ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturaslabek Peraturan-peraturan
yang dibuat sekolah untuk siswa pada dasarnya ladaituk kebaikan siswa.
Sehingga bagi siswa yang ingin berhasil dalam syadi maka ia harus patuh
terhadap peraturan-peraturan yang dikeluarkanmiapinan sekolah.

Disiplin sekolah merupakan salah satu faktor yargmegang peranan
penting demi ketertiban sekolah tersebut. Siswaktakan terbiasa tertib, sopan,
tahu menghargai dirinya sendiri dan orang laina jildak diajarkan oleh para

pendidik.
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Disiplin berarti melatih mentaati peraturan. Unitikk sebelum pendidik
menerangkan pelajaran, pendidik perlu memberikargsangan kepada siswa
untuk siap menerima pelajaran. Kesiapan siswa dalamerima pelajaran, berarti
siswa mematuhi apa yang diinginkan oleh seorangligéntersebut. Apabila
proses belajar mengajar berlangsung dengan baikrtbenenunjukkan bahwa
siswa tersebut sudah memiliki sikap disiplin belgmng baik dalam belajar.

Pada hakikatnya disiplin adalah bagian dari pekdiikarena tanpa
disiplin tidak ada pendidikan dan pendidikan mekapasuatu proses yang perlu
dibiasakan pada umumnya, seperti norma-norma yemggap baik dan berlaku
dalam masyarakat.

3. Tujuan Kedisiplinan

Dalam dunia pendidikan, sangat diperlukan adanggldi sebagai alat
yang mengikat dalam dunia pendidikan, dengan kadian, anak dapat
diarahkan, dibimbing dan dididik, sehingga tujuaengidikan dapat tercapai
secara optimal.

Eg. White (2005: 177), menyatakan “Tujuan dariplisiadalah mendidik
seorang anak untuk memelihara diri, ia harus bedstakepada diri sendiri dan
mengendalikan diri.”

Berpijak dari berbagai beberapa tujuan yang dikexkak di atas pada
dasarnya tujuan kedisiplinan siswa adalah agar asisterlatih dalam
mengendalikan dan mengarahkan dirinya dalam ling&aonkeberadaannya,
sehingga timbul rasa tanggung jawab dan kematadgeandirinya sendiri demi

kebahagiaannya masa depan hidupnya.
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Adapun tujuan kedisiplinan menurut Sahertian (192£2-123) yaitu:

a. Menolong anaknya menjadi matang pribadinya dan Hadrudari sifat
ketergantungan ke arah tidak ketergantungan.

b. Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplinrdanciptakan situasi
dan kondisi dalam belajar mengajar agar mengilagak peraturan yang
ada dengan penuh perhatian.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinaalad dalam rangka
untuk menolong dan membimbing anak agar matangaginlga dan dapat
meningkatkan kehidupan mental yang sehat sehingganbarikan cukup
kebebasan bagi mereka untuk berbuat secara bemamggwab sesuai dengan
kemampuan yang ada pada dirinya.

4. Faktor Yang Mempengar uhi Kedisiplinan

Dalam rangka membina dan meningkatkan kedisipliseswa dalam
melaksanakan ibadah shalat terutama di lingkungé&olah, perlu diperhatikan
unsur-unsur yang mempengaruhi terhadap kedisipkisama agar disiplin dapat
terwujud dalam perilaku siswa. Adapun faktor-fakpembentukan perilaku yang
termasuk didalamnya perilaku disiplin adalah:

a. Faktor Genetik
Menurut Shalahuddin (1990: 81) yang dimaksud falgenetik adalah

segala hal yang dibawa oleh anak sejak lahir sélveay@san dari orang tuanya.
Menurut Mahfud Salahuddin, faktor genetik atau Higas adalah kecenderungan
untuk tumbuh dan berkembang bagi manusia, menwiatgwla, ciri-ciri, serta

sifat-sifat tertentu dari satu generasi ke gendraskutnya.



25

Pembentukan perilaku manusia dapat dipengaruhilioigfahan orang tua
kepada keturunannya karena faktor ini meski tidaiatk namun merupakan
bentuk dasar dari perilaku seseorang. Demikian yhaldengan kedisiplinan,
sangatlah mungkin kedisiplinan tersebut dipenganleh watak yang dibawa
seseorang sejak lahir.

b. Faktor Lingkungan

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat pentincthadap
kedisiplinan karena perkembangan seseorang tidalep&s dari peranan
lingkungan, disamping faktor pembawaan, kedisiplipaga dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi dimana ia berada.

Sejak lahir manusia berinteraksi dengan lingkungaempengaruhi dan
dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia tinggal. FRimga kepribadian seseorang
merupakan hasil dari interaksi antara dirinya dagkungan. Baik lingkungan
fisik maupun lingkungan psikologis.

c. Faktor Pendidikan

Menurut Marimba (1989: 19), pendidikan adalah bimghn atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadagepdrangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadi@mg utama. Dalam sasaran
pendidikan tidak semata-mata pengalihan pengetaldaanketerampilan saja,
salah satu bagian yang teramat penting adalah pearbiwatak. Pembinaan
watak merupakan bagian integral dari pendidikanehOkebab itu bahwa
pendidikan memainkan peranan penting dalam pemkemtperilaku seseorang,

termasuk didalamnya perilaku disiplin.
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d. Faktor Pengalaman

Pengalaman disini adalah keseluruhan peristiwa ypangah dialami oleh
seseorang baik secara langsung maupun tidak lagpgsiatam perjalanan
hidupnya. Pengalaman seseorang juga mempunyai néngaerhadap
pembentukan watak termasuk kedisiplinan.

Penerapan disiplin yang mantap dalam kehiduparrisedia berawal dari
disiplin pribadi. Disiplin pribadi dipengaruhi oletiua faktor, yaitu faktor dari
dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam divanusia yang mendorong
manusia untuk menerapkan disiplin.

Sedangkan faktor dari luar adalah faktor lingkun@aerupakan tempat
seseorang tumbuh dan berkembang).

c. Faktor Intern

Faktor dari dalam adanya kesadaran seseorang betdisiplin tanpa ada
suatu paksaan dari luar. Kesadaran akan pentingjsiain telah tumbuh dalam
diri seseorang, sehingga tidak perlu lagi adanyagsangan dari yang
dimunculkan untuk menumbuhkan sikap disiplin paidiesdseorang.

d. Faktor Ekstern

Faktor lingkungan yang mempengaruhi penanaman sikggiplin
seseorang yaitu lingkungan keluarga, lingkunganyarakat, dan lingkungan
sekolah. Lingkungan keluarga merupakan tempat mertadiadakannya
pendidikan, sebagai tahap awal terbentuknya tam&rdan disiplin, diharapkan
mampu untuk membimbing anak-anak guna terbentukmyeak dan perilaku

yang baik. Untuk membentuk pribadi yang baik kejaatersebut harus memiliki
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watak yang baik pula. Keluarga adalah bagian tertddkri generasi muda dan
dapat dikatakan sebagai tempat berlangsungya pkadigertama bagi generasi
muda dan diharapkan mampu menanamkan nilai, siagpdrilaku disiplin.

Pembiasaan dan peneladanan kehidupan disiplin mkkiembangkan.
Selain lingkungan keluarga lingkungan masyarakgh jmempunyai pengaruh
terhadap terbentuknya kedisiplinan pada diri seseprLingkungan masayarakat
memiliki peran dalam membentuk kedisiplinan seoramak atau siswa karena di
sana seseorang siswa mendapat teman atau tetaaggadglam bergaul tentu
tidak terlepas dari sikap dan prinsip seseorargnd&idupnya. Dalam lingkungan
masyarakat, disiplin dapat dikembangkan melaluis@sointeraksi sosial para
warganya, sehingga dapat terjadi pembiasaan damgregukan norma disiplin
dalam masyarakat.

Sekolah merupakan faktor yang juga memiliki peramgy cukup besar
dalam proses membentuk sikap siswa. Waktu berkgessswa dalam kehidupan
sehari-hari juga dihabiskan di sekolah. Oleh kardha sekolah harus
mempedulikan proses berlangsungnya pembentukanbid@mn seorang siswa.
Pihak sekolah tidak cukup hanya memberikan pengatateori seharusnya tidak
lepas berperan membentuk pribadi dari siswanya.

Menurut Rohani Ahmad (2004: 31), berpendapat balpetnggaran
disiplin di sekolah bisa saja bersumber dari sékilasendiri, misalnya:

1) Tipe kepemimpinan Guru atau Kepala Sekolah yangteto

2) Kurang diterlibatkan dan diikutsertakan dalam tamggjawab sekolah.
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3) Latar belakang kehidupan dalam keluarga yang kudgreyhatikan dalam
kehidupan sekolah.
4) Sekolah kurang mengadakan kerja sama dengan ouangdan antara
keduanya juga saling melepaskan tanggung jawab.
5) Kebosanan dalam kelas.
6) Kurang perhatian, kasih sayang dan pengenalarsstitn sebagainya.
Menurut Sumarjinah (2002: 3), menyatakan bahwaifis yang terlalu
lemah, efeknya tidak memuaskan. Untuk penerapamemaang kadang-kadang
diperlukan hukuman-hukuman atau sangsi dalam sitegsentu, akan tetapi hal
yang perlu diperhatikan adalah bahwa disiplin yaedalu keraspun akan
menimbulkan dampak negative terhadap pencapaiaartyjang diinginkan.”
Seperti yang dikemukakan di atas bahwa membentdisiknan pada
siswa terdapat faktor dari dalam dan faktor daar.lMembentukan kedisiplinan
melalui lingkungan atau tempat seseorang tinggalmbutuhkan sarana
pendukung, sehingga dapat menciptakan kedisiptieagan hasil yang baik.
a. Pembiasaan
Salah satu cara dalam pendidikan dalam membentutal nlermasuk
kedisiplinan adalah adanya pembiasaan. Pembiasaampakan wahana untuk
melakukan latihan-latihan terhadap perilaku yamgstenenerus sehingga apabila
apabila terbiasa berbut baik, maka anak akan cenddrerbuat baik.
Pemberlakuan pembiasaan hendaknya disadari olediddenbahwa
pemberlakuannya harus disesuaikan dengan jiwa @idédk Inti dari pembiasaan

adalah melakukan pengulangan. Sehingga pembiagpadizadilakukan dengan
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baik akan menjadi suatu cara yang efektif dalam besrtuk moral termasuk di
dalamnya pembentukan sikap disiplin.
b. Keteladanan

Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pehgga dibandingkan
dengan kata-kata. Karena itu, teladan disiplinaatagepala sekolah dan guru-
guru serta penata usaha sangat berpengaruh terthagdin para siswa.

Mereka lebih mudah meniru apa yang mereka lihagrdiing dengan apa
yang mereka dengar. Lagi pula, hidup manusia bamjp&ngaruhi peniruan
peniruan terhadap apa yang dianggap baik dan gditwt Di sini faktor teladan
disiplin sangat penting bagi disiplin siswa.

c. Peraturan

Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untukaimd¢aku. Tujuannya
ialah membekali anak dengan pedoman perilaku yasetujui dalam situasi
tertentu. Dalam hal peraturan sekolah misalnyaatpean ini mengatakan pada
anak apa yang harus dan apa yang tidak harus Kédaksiswa di lingkungan
sekolah, begitu juga peraturan dalam keluarga nraomasyarakat.

Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat dalambargu anak
menjadi makhluk bermoral: Pertama, peraturan meggiunilai pendidikan,
sebab peraturan memperkenalkan pada anak perilaiog ydisetujui
lingkungannya; Kedua, peraturan membantu mengeksmrdaku yang tidak

diinginkan.
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d. Hukuman

M. Arifin (2000: 218), menyatakan bahwa “Para ghkir Islam dalam
bidang pendidikan telah memberikan pandangan tgnmemerapan hukuman
untuk mendidik anak. Hukuman yang edukatif pemimerasa nestapa pada diri
anak didik akibat dari kelalaian perbuatan atagkia laku yang tidak sesuai
dengan tata nilai yang diberlakukan dalam lingkunigialupnya.”

Hukuman berarti memberikan sanksi pada seseoraeg&alilakukannya
suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran. Hukbertindak sebagai sanksi
akibat melanggar peraturan yang diterapkan. Peatherh peraturan pada suatu
lingkungan tanpa dilengkapi adanya sanksi sebaghatdari melanggar atas
peraturan, maka peraturan tersebut akan berjalagademaksimal karena tidak
ada perbedaan antara melanggar dan mematuhi.

e. Hadiah

Hadiah digunakan sebagai suatu janji guna memharggomelakukan
sesuatu. Pemberian hadiah diberikan karena cerglesgseorang untuk
mengulangi tingkah laku-tingkah laku yang membaesekangan.

Pemberian hadiah diberikan karena seseorang cengdakan mengulangi
tingkah laku-tingkah laku yang membawa kesenangam lthdiah. Salah satu
prinsip belajar yang paling jelas ialah jika andendmk memperbesar atau
mengembangkan suatu jenis tingkah laku yang pod#iém diri anak, maka
berilah anak itu sesuatu yang menyenangkan ses&thbatan yang dikehendaki
itu dilaksanakan. Dorongan atau pengembangan yasijifgalah hadiah-hadiah

yang diterima atau timbul sesudah tingkah laku itu.
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C. Kerangka Konseptual

Peran dunia pendidikan tidak hanya memberikan ilpgngetahuan
sebagai bekal masa depan bagi siswa, tetapi mekaajailai-nilai sikap atau
pribadi yang baik juga merupakan tanggung jawalakpibekolah. Kedisiplinan
merupakan bagian dari sikap yang perlu ditanamkala pliri seorang siswa.

Kedisiplinan pada diri seseorang dapat terbentek alua faktor, yaitu
faktor dari dalam dan faktor dari luar. Pada indiiviyang telah menyadari
pentingnya disiplin dalam kehidupannya agaknyaktideenjadi masalah. Akan
tetapi individu yang belum memiliki kesadaran akigiplin terlebih bagi seorang
siswa yang masih dalam masa pertumbahan, mendadifjaperlu dilakuakn
penyadaran akan pentingnya disiplin bagi masa dasg@an

Setiap sekolah selalu menerapkan suatu peraturaoaisedengan
kebutuhan masyarakat sekolah terkait, terlebinbagi siswa yang bersangkutan.
Namun tidak sedikit peraturan sekolah tidak berfirggebagaimana mestinya,
hanya merupakan sebagai suatu legal formal daolaekPPS merupakan sarana
pendukung berlakunya peraturan sekolah.

Pelaksanaan PPS dilaksanakan mengingat keadaaa g&mwg masih
membutuhkan suatu penguatan (kurang sadar akanngmeyd kedisiplinan)
dalam membentuk kedisiplinan siswa, sebagaimaraadigkan di atas bahwa
dalam disiplin otoritarian, peraturan dibuat sanggatat dan rinci. Dengan
demikian, penerapan PPS dapat dijadikan sebaganasauntuk menanamkan

kedisiplinan pada diri siswa terkait.



32

Dengan diterapkannya PPS ini diduga membuat sissrgaui punya rasa
disiplin yang tinggi, sadar akan pentingnya menpgataturan yang ada di sekolah
sehingga akan menimbulkan motivasi belajar siswkapspositif terhadap proses
pembelajaran dan tumbuhnya sikap disiplin. Jikaéwakebut sudah ada dalam diri
siswa maka dapat mencapai hasil belajar yang maksim

Kerangka Konseptual penelitian ini adalah sebaggakubt:

Angka Kredit Poin Kedisiplinan
X) (¥)

Gambar 2.1
Kerangka K onseptual



A. Lokas dan Waktu Penelitan

1. Lokas Penditian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA TamansisMedan yang

BAB 111

METODE PENELITIAN

baralamat di JI. Singosari No.11 Kota Medan. Adapentimbangan peneliti

memilih lokasi ini adalah karena di sekolah tersebelum pernah diadakan

penelitian yang sama dengan permasalahan yangiditel

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2@aénpai dengan

selesai.
Tabel 3.1
K egiatan Pelaksanaan Penelitian
Bulan / Minggu

No Kegiatan Juli Agustus | Januari | Februari | Maret April

2016 2016 2017 2017 2017 2017

1/2(3|4|1|2(3|4|1(2|3|4 213/4|1(2|3

1 |Penulisan Proposal
2 |Bimbingan froposa
3 |Perbaikan Proposal
4 |Seminar Proposal
5 |Pelaksanaan Penelitia
6 |Pengolahan Data
7 |Penulisan Skripsi
8 |Bimbingan Skripsi
9 |Ujian Skripsi
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Arikunto (2006:130) “populasi adalah kesehan subjek
penelitian”. Dengan demikian populasi dalam peiaglit ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA Tamansiswa Medan Tahun Ajaran6ZTl7 yang terdiri
dari 3 kelas yaitu Kelas X-1 sampai dengan Kele&sdéngan jumlah 113 siswa.
2. Sampel

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini dakan teknik
random sampling, yaitu dengan cara acak yang dladabi setiap kelas. Dengan
demikian jumlah sampel penelitian ini adalah betgim28 orang (dibulatkan)
yang diambil dari teknik penetapan ukuran samptimgimal dari Suharsimi yaitu
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antarel3%, atau 20-25%. Maka

sampel ini diambil 25% dari jumlah populasi yang.ad

Tabel 3.2
Pengambilan Sampel Penelitian
Kelas Siswa Sampel
X-1 38 Orang 10 Orang
X-2 38 Oranc 1C Oranc
X-3 37 Oranc 8 Orang
Jumlah 113 Orang 28 Orang

C. Variabel Pendlitian

Variabel merupakan faktor yang mempengaruhi daergjpruhi, sebagai
faktor yang umum disebut variabel bebas (indepengaitu:
1. Variabel bebas (X) yaitu Pengaruh Angka Kredit PBilanggaran Siswa

kelas X SMA Tamansiswa Medan.
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2. Variabel terikat (Y) yaitu Kedisiplinan mematuhi ragiran sekolah oleh

Siswa kelas X SMA Tamansiswa Medan.

D. Definisi Operasional
Definisi Operasional masing-masing variabel dalaanefitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penerapan Angka Kredit Poin Pelangaran Siswa (Rig&kh merupakan
suatu sanksi dengan metode memberikan skor kejmgla atas pelanggaran
yang dilakukan siswa di dalam buku skor kedisipliraswa, dan apabila
sampai pada skor tertentu akan mendapatkan tindegas kepada siswa atas
tindakannya di sekolah.

2. Tingkat kedisiplinan siswa adalah tingkat kepatukiawa terhadap peraturan
atau tunduk pada pengawasan atau pengendaliarasakalam menciptakan

suasana belajar mengajar yang efektif dan efesien.

E. Instrumen Penelitian

Arikunto (2006: 160) mengatakan “instrumen peraatitadalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menguikan data agar
pekerjaannya lebih mudah.

Data adalah komponen yang terpenting dari suatwelipan. Untuk
memperoleh data yang berkenaan dengan penelitian niaka penulis
menggunakan alat pengumpul data yaitu:

a. Angket
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Yaitu menyebarkan serangkaian pertanyaan tertdigadta seluruh Siswa
kelas X SMA Tamansiswa Medan yang ditetapkan sebasgmpel dan
menjadi responden. Dalam pertanyaan tersebut terdeberapa alternatif
jawaban sesuai dengan pendapat responden. Padp aHérnatif jawaban

diberikan skor.

. Observasi

Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsun@degrhkedisiplinan

Siswa kelas X SMA Tamansiswa Medan.

. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini @datlokumen yang
diambil dari sekolah SMA Tamansiswa Medan, yaituaRgan Tata Tertib
Sekolah yang berlaku di sekolah tersebut dan pegakan dalam penelitian.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Angket Tingkat Kedisiplinan Siswa

Aspek Sub Aspek Item Item | Jumlah
Positif | Negatif

1) Disiplin dalam Kela |1) Masuk ke kela:
tepat waktu

2) Mengerjakan
tugas 1,4,5,7,9, 2,3,6,8, 9

3) Memberi
keterangan saat
tidak hadir

2) Disiplin di Sekolah |1) Memakai
kelengkapan
seragam sekolah

2) Datang ke
sekolah tepat 10,11,15, 12,13,14 6
waktu (tak
pernah terlambat

3) Mengikuti
upacara bendera|

3) Disiplin diluar 1) Mematuhi Aturan 17,20 | 16,18,1p, 5
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Sekolah Keluarga
2) Mematuhi Aturan
Masyarakat

Jumlah 20

F. Teknik Analisis Data

Suatu penelitian dilakukan melalui pengumpulan .datta ini kemudian
dianalisis untuk sampai kepada kesimpulan atau pahna& masalah yang
menjadi akhir penelitian. Untuk menganalisis datnglitian ini digunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan Uji Validitas yaitu menggunakan runiearson Product Moment

sebagai berikut:

Mo = N XY)-(Q X))
hitung \/{nz X2 - (z X)Z}.{n.ZYz _ (z Y)Z}

Keterangan:

Mhitung = Koefisien korelasi

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total (seluruh item)
N = Jumlah Siswa

b. Melakukan Uji Reliabilitas Instrumen dengan mengd@n metodeAlpha,

yaitu menggunakan rumus:

e (kiilj{l_ Z;.j
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Keterangan:

ra = Nilai reliabilitas

PAST = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total

Kk = Jumlah item

Dan untuk mencari berapa besar korelasi signifikanbungan yang

meyakinkan antara variabel bebas dan variabelatedigunakan rumus uji “t”

yaitu:

f=IVn- 2

Keterangan:

t : Hasil dari t tabel

r : Jumlah dari korelasi antara variabel X dan Y

n : Jumlah sampel

r? : Hasil korelasi antara variabel X dan Y yang dikagkan

dan untuk mengetahui berapa besar pengaruh penerapgka Skor Poin
Pelanggaran Siswa terhadap tingkat kedisiplinamvasisnematuhi peraturan

sekolah digunakan rumus determinasi, yaitu:

D =r?x100%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah

1. ldentifikasi Sekolah

a. Nama sekolah : SMA Tamansiswa Medan
b. Alamat sekolah : JI. Singosari No. 11 Medan
c. Status : Swasta

d. Kecamatan : Medan Area

e. Kota : Medan

f. Propinsi : Sumatera Utara

g. Jumlah siswa X : 113 Siswa

h. Jumlah siswa kelas Xl : 117 siswa

i. Jumlah siswa kelas XII : 91 siswa

j. Jumlah Guru . 29 orang

k. Kurikulum yang digunakan : Kurikulum tingkat satupendidikan

|.  Kelompok sekolah : Terbuka
m. Tahun didirikan : 1987
n. Tahun beroperasi 1987

Ditinjau dari keadaan SMA Swasta Tamansiswa Medampunyai ruang
yang berdiri, terdiri dari:
a. Ruang kepala sekolah
b. Ruang PKS

c. Ruang tata usaha

39
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. Ruang guru dan ruang koperasi

. Ruang leb IPA dan ruang komputer
Perpustakaan

. Ruang kelas

. Kamar mandi guru

Kamar mandi siswa

Musholla

. Kamar mandi musholla

Ruang Bimbingan dan konseling

. Visi dan Misi Sekolah

a. Vis
“Visi Persatuan Tamansiswa adalah sebagai badan perjuangan
kebudayaan dan pembangunan masyarakat yang mekgguna
pendidikan dalam arti luas sebagai sarana dalargaupgmbangun
masyarakat tertib damai salam dan bahagia”
b. Vis
1) Melestarikan dan pengembangan kebudayaan nasimtaigsia.
2) Mewujudkan masyarakat tertib damai, salam dan bahsgsuai
masyarakat adil makmur berdasarkan pancasila.
3) Mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mempertajarcigda,
rasa, dan karsa manusia. Ketiga misi itu diupayakelalui
pendidikan dalam arti luas, yaitu pendidikan formafiormal, dan

nonformal, dalam bentuk perguruan.
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3. Tujuan Sekolah
a. Melengkapi sarana dan prasarana sekolah

b. Disiplin dalam bekerja

o

Mampu dan mau melaksanakan tugas

o

Ahli dalam menekuni profesi
e. Mengikuti perkembangan iptek dan imtaq
f. Mampu bersaing di tingkat yang lebih tinggi.
4. Keadaan sarana dan prasarana bimbingan dan konseling di SMA
Tamansiswa Medan
Untuk mewujudkan siswa yang berkualitas dan memulécilaku
yang baik, dibutuhkan sarana dan prasarana untokbibgan dan
konseling, ruang harus baik agar pada saat melakialganan bimbingan
dan konseling tidak mengalami hambatan.
Sarana dan prasana yang dimiliki guru bimbingankaarseling di
SMA Tamansiswa Medan adalah ruang bimbingan danselimy
berjumlah dua ruangan, meja guru bimbingan dan étngs berjumlah
empat, meja tamu satu, lemari satu, computer satu kdirsi sepuluh.

Adapun sarana dan prasarana sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana Ruangan BK
Saran Prasar ana
Ruang Bimbingan dan Konseling 2
Meja bimbingan dan konseli 4
Meja tami 1
Lemari 1
Komputer 1
Kursi 10
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5. Struktur Organisasi Sekolah

Komite Kepala
Sekolah |7 TTTTTTTT Sekolah
Ka.Ur.
Tata Usaha
| | | |
WKkI. Kep. WKkI. Kep. WKkI. Kep. WKI. Kep.
Ur. Kurikulum Ur. Sarana Ur. Humas Ur. Kesiswaan
Pengajaran Kepale Koordinator
Laboratorium Ekstrakulikuler

Guru-guru Mata Pelajaran
&
Guru-guru BK
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebagaimana dirumuskan sebelumnya bahwa peneliiafertujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan angka kredit f@hadap tingkat
kedisiplinan siswa di SMA Swasta Tamansiswa Medan.

Data penerapan angka kredit poin pelanggaran sidiwaroleh dari
dokumentasi Buku Pelanggaran Siswa. Sedangkan ¢atéang tingkat
kedisiplinan siswa diperoleh dari hasil angket nearag sikap kedisiplinan siswa
yang diberikan kepada siswa sebagai respondenbaqngnlah 28 responden.

Angket tentang kedisiplinan siswa berjumlah 20 itpernyataan yang
terdiri dari 10 pernyataan mengenai sikap terhguaperapan angka kredit poin,
dan 10 pernyataan mengenai sikap kedisiplinan sisl@aing-masing pernyataan
disertai dengan 5 alternatif jawaban, yaitu Se(&8L), Sering (SR), Jarang (J),
Jarang Sekali (JS), dan Tidak Pernah (TP) dengam sktuk pernyataan
mengenai sikap siswa terhadap penerapan angka goedidiberikan skor 5, 4, 3,
2, 1 sedangkan untuk pernyataan sikap kedisiplaigma diberikan skor dengan
1, 2, 3,4, dan 5.

Guna mengetahui lebih jelas mengenai hasil peaelitersebut, dapat
dilihat dari deskripsi data sebagai berikut:

1. Datatentang Skor Angka Kredit Poin Siswa (X)

Untuk menentukan nilai kuantitatif skor pelanggasiswa yaitu dengan
merekap skor angka kredit poin pelanggaran siswey yardapat dalam Buku
Skor Angka Kredit Poin Pelanggaran Siswa. Untukhlgblasnya dapat dilihat

dari table berikut:



Tabel 4.1

Skor Angka Kredit Poin
Siswa Kelas X SMA Tamansiswa M edan
Tahun Ajaran 2016/2017
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Nomor Responden

Skor Angka Kredit Poin (X)
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2. Datatentang Skap Kedisiplinan Siswa (Y)

Untuk menentukan nilai kuantitatif sikap kedisiglimsiswa Kelas X SMA

Tamansiswa Medan vyaitu dengan mendeskripsikan gvabngket dari

responden (siswa), untuk lebih jelasnya dapatatiliada table berikut:

Jumlah

84

86

88

81

84

86

87

87

94

81

82

87

90

77

80

82

77

86

77

97

90

Jawaban Pernyataan

4
4

4
4

4
4
4

4
4
4

4
4
4
4

4
4

4

4
4

4

=

4

4

=

4

4

4

=

4

4

X4

=
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=

4
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4
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5
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4| 4

4| 4 4
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4| 4 4
4| 4
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41 41| 4

34| 4

314 4

41 41| 4

5141 4

41 41| 4
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No.
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10
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Jumlah
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Setelah diketahui hasil deskripsi data jawaban engdkntang sikap
kedisiplinan siswa di atas, maka dilakukan penilai@ari jawaban angket yang

telah diperoleh sebagaimartibuat tabel rekapitulasi sikap kedisiplinan siswa

berikut ini:
Tabel 4.3
Rekapitulasi Skap Kedisiplinan Siswa
No. Responden Y
1 84
2 89
3 86
4 88
5 81
6 83
7 84
8 86
9 87
10 87
11 94
12 81
13 82
14 87
15 89
16 90
17 77
18 80
19 82
20 85
21 83
22 77
23 86
24 85
25 77
26 92
27 90
28 89
Jumlah 2381
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C. Uji Persyaratan Analisis Data

Suatu penelitian dilakukan melalui pengumpulan .datta ini kemudian
dianalisis untuk sampai kepada kesimpulan atau pahna& masalah yang
menjadi akhir penelitian. Untuk menganalisis datnglitian ini digunakan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Uji Validitas Angket
Uji Validitas yang dilakukan yaitu menggunakan rsrRearson Product

Moment sebagai berikut:

Fne = N XY) -3 X).QY)
hitung \/{nz X2 - (Z X)z}-{n.ZYz _ (ZY)Z}

Keterangan:

Mhitung = Koefisien korelasi

X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total (seluruh item)
N = Jumlah Siswa

Sebagai langkah untuk melakukan uji validitas mengganPearson Product
Moment, terlebih dahulu dilakukan penghitungan harga llasresetiap butir
pertanyaan dengan rumuiearson Product Moment yang hasilnya sebagai

berikut:
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Tabel 4.4
Uji Validitas Angket
No. Item Koefi.sien Harga K eputusan
Pertanyaan Korelas rhitung tiabe
1 0.621 0,374 Valid
2 0,579 0,374 Valid
3 0,682 0,374 Valid
4 0,356 0,374 Tidak Valig
5 0,554 0,374 Valid
6 0,513 0,374 Valid
7 0,379 0,374 Valid
8 0,616 0,374 Valid
9 0,668 0,374 Valid
10 0,161 0,374 Tidak Valid
11 0,087 0,374 Tidak Valid
12 0,505 0,374 Valid
13 0,456 0,374 Valid
14 0,364 0,374 Tidak Valid
15 0,329 0,374 Tidak Valid
16 0,565 0,374 Valid
17 0,240 0,374 Tidak Valid
18 0,484 0,374 Valid
19 0,089 0,374 Tidak Valid
20 0,087 0,374 Tidak Valid

Dari hasil uji coba instrumen penelitian diperolesimpulan bahwa dari 20

item alat ukur dinyatakan valid sebanyak 12 itentuyatem pertanyaan pada

No.1,2,3,5,6,7,8,9, 12, 13, 16, 18 dapagtigakan atau dipakai, sedangkan
yang dinyatakan tidak valid sebanyak 8 item yatem pertanyaan pada No. 4,

10, 11, 14, 15, 17, 19, 20 dihilangkan karena tigalid.

Maka dari uji validitas di atas, jumlah item pegtaan yang dipakai pada

angket kedisiplinan siswa menjadi 12 item. Sehinggaaban angket siswa

menjadi:
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Tabel 4.5
Skor Ahir Jawaban Angket Penerapan Angka Kredit Poin terhadap Tingkat

Kedisiplinan Siswa Kelas X SMA Swasta Tamansiswa M edan
Tahun Ajaran 2016/2017

Jumlah

51

54
51

54
48

48

52
54
53
54
59
50
47

55
54
55
44
47

48

52
50
42

53
50
44
57
56
55

1437

12

11

10

Jawaban Pernyataan

121|122} 127|122| 136|105| 111 | 114| 121| 118| 119| 121

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
Jumlah
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2. Uji Validitas Angket
Uji Reliabilitas Angket dilakukan dengan menggunmakaetodeAlpha,

yaitu menggunakan rumus sebagai berikut:

e (kiilj{l_ Z;.j

Keterangan:

r11 = Nilai reliabilitas

PAST = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total

k = Jumlah item

adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menmnediabilitas dengan
menggunakan metodgpha adalah sebagai berikut:

a. Menghitung varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

2_(zxi2)
X

S
N
Dimana:
Si = Varians skor tiap-tiap item

YX? = Jumlah Kuadrat item;X
(XXy? = Jumlah item Xdikuadratkan
N = Jumlah sampel

Maka:
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Maka dapatlah ditentukan varians skor tiap-tiapnitgang hasilnya sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Varian Skor Tiap-Tiap Item
Varians Skor
Nomor Item Skor ltem
1 0.504
2 0.301
3 0.463
4 0.587
5 0.265
6 0.402
7 0.463
8 0.423
9 0.218
10 0.168
11 0.188
12 0.290

a. Menjumlahkan varians semua item dengan rumus:

Maka jumlah varians semua item adalah:
>S = 0.504 + 0.301 + 0.463 + 0.587 + 0.265 + 0.4(R463 + 0.423

+0.218 + 0.168 + 0.188 + 0.290 = 4,272.
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b. Menghitung nilaiAlpha dengan rumus:

e (M{l‘ ZSISI J

r, = 0811

Jika hasil 1;= 0,752 ini dikonsultasikan dengan nilai Tab&roduct Moment
dengan dk = N — 1 = 28 — 1 = 27, dengan taraf fkgm 0,05% maka
diperoleh hargagdhei= 0,423.

Dari perhitungan di atas didapatkan hafgad= 0,811 dan hargaase = 0,423,
maka dapat disimpulkan bahWgufgs> faveiatau0,811 > 0,423 maka semua

data yang dianalisis dengan met@digha adalah reliabel.

D. Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis ini terdapat suatu hgistgang akan diuji,
yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh penesiganAngka Kredit Poin
pelanggaran siswa terhadap tingkat kedisiplinamvasisi SMA Tamansiswa
Medan Tahun Ajaran 2016-2017. Untuk mempermudathifp@igan analisis
hipotesis digunakan 3 tahap, yaitu: analisis peuldam, analisis uji hipotesis dan
analisis pembahasan.
1. Analisis Pendahuluan

Dalam analisis pendahuluan ini akan menentukarraa@a(mean) dari tiap
variabel. Berdasarkan tabel Skor Angka Kredit PSiswa diadakan analisis

sebagai berikut:
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a. Rata-Rata (Mean) Variabel X (Skor Angka Kredit Boin

Diketahui:

¥X =147
N =28
M = 5251

Kualifikasi Nilai Skor Angka Kredit Poin

Nilai Interval Kualifikasi
9-10 Sangat Kurang
7-8 Kurang
5-6 Cukug
3-4 Baik
1-2 Baik Sekali
0 Istimewa

Dari perhitungan di atas rata-rata skor kredit gi@langgaran siswa dalam
kategori cukup pada interval 5-6 (Cukup).

b. Rata-Rata (Mean) Variabel Y (Kedisiplinan Siswa)

Diketahui:
>Y = 2381
N =28

X
v = 2% 2381

N 28

M = 85036
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Kualifikasi Nilai Skor Angka Kredit Poin

Nilai Interval Kualifikasi
85 —100 Sangat baik
75 -84 Baik
65-74 Cukug
55-64 Kuranc
0-54 Sangat kurar

Dari perhitungan di atas rata-rata tingkat kedisgi siswa dalam
kategori sangat baik pada interval 85-100 (Sangét)B
2. Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis dilakukan untuk membuktik@iterima atau tidaknya
hipotesis yang digunakan penulis dalam penelitiAdapun langkah yang
digunakan dalam analisis ini terdiri dari dua laaigkyaitu membuat tabel kerja
dan memasukkan ke dalam rumus korelasi Product Mome

Sebagai langkah awal, yaitu membuat tabel kerja pkoerapan angka

kredit poin dan sikap kedisiplinan siswa sebag&akbe

No. X | Y | x2| v? XY
Responden
1 7 | 8a | 49 | 7056 | 588
2 2 | 89| 4 | 7921 | 178
3 5 | 86 | 25 | 7396 | 430
4 3| 87| 9 | 7569 | 261
5 10| 78 | 100 | 6084 | 780
6 8 | 78| 64 | 6084 | 624
7 7 | 78 | 49 | 6084 | 546
8 5 | 89 | 25 | 7921 | 445
9 4 | 89 | 16 | 7921 | 356
10 4 | 86 | 16 | 7396 | 344
11 0| 96| 0 | 9216 0
12 8 | 80 | 64 | 6400 | 640
13 9o | 75 | 81 | 5625 | 675
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14 4 89 | 16 7921 356
15 2 87 4 7569 174
16 0 89 0 7921 0
17 10 | 69 | 100 | 4761 690
18 9 76 | 81 5776 684
19 9 76 | 81 5776 684
20 6 86 | 36 7396 516
21 8 80 | 64 6400 640
22 1 93 1 8649 93
23 2 91 4 8281 182
24 4 76 16 5776 304
25 8 86 64 7396 688
26 3 80 9 6400 240
27 7 93 49 8649 651
28 2 91 4 8281 182
Jumlah 147 | 2357 | 1031 | 199625 | 11951

Dari tabel di atas diketahui bahwa:

N =28
YX =147
YY =2357
YX? =1031
YY?  =199625
YXY =11951

Setelah diketahui nilai dari masing-masing variabelan variabel Y yang
ditujukan dengan tabel kerja, maka selanjutnya koéan perhitungan

menggunakan rumu?roduct Moment dengan skor kasar sebagai berikut:

C - nQ. XY) - X).0.Y)
T X)) - )M YD) -G Y)Y

=-0915

Moy



56

Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahya=r-0,915, namun
hipotesis yang diajukan merupakan hipotesis negakiingga untuk memudahkan
angka negatif dirubah menjadi positif, = 0,915. Sedangkan.de pada taraf
signifikan 0,05% yaitu sebesar 0,413. Dengan demiki> fianel atau 0,915 >
0,413, dapat disimpulkan bahwa adanya korelasiramianerapan skor angka
kredit poin dengan tingkat kedisiplinan siswa keXaSMA Tamansiswa Medan
Tahun Ajaran 2016-2017.

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sunamangriabel X

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefdeéerminan sebagai berikut:

D =r?x100%

D = (0915%x100%
D = 0,837x100%
D =837%

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabeémgpan skor angka
kredit poin memberikan kontribusi terhadap tingkadisiplinan siswa kelas kelas
X SMA Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2016-2017 set®&3,7% dan sisanya
16,3% ditentukan oleh variabel lain.

Setelah ¥, diketahui, maka selanjutnya yaitu pengujian sigaifsi

korelasi dengan menggunakan rumus uji “t” yaitu:
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh hakgagt= 10,379.
Kemudian dibandingkan dengan harggeitpada taraf signifikan 0,05% uji satu
pihak dengan dk = n -2 = 28 — 2 = 26, sehinggardlph hargantung= 1,721.

Ternyata fiung lebih besar daribe atau 10,379 > 1,721, maka Ho ditolak,
artinya ada hubungan yang signifikan antara pea@rakor angka kredit poin
dengan tingkat kedisiplinan siswa kelas X SMA Tasmama Medan Tahun

Ajaran 2016-2017.

E. Pembahasan Hasil Pendlitian

Hipotesis yang diajukan peneliti adalah semakimaénskor angka kredit
poin yang diperoleh siswa maka semakin tinggi tatgkedisiplinan siswa,
dengan demikian hipotesis yang diajukan merupakapotésis negatif
(berlawanan arah), artinya apabila variabel X rénaeka kecenderungan pada
pariabel Y akan tinggi.

Guna menyatakan arah hubungan digunakan dengaa adjatar didepan
koefisien korelasi. Tanda positif (+) atau tanpadea aljabar sama sekali
menunjukkan hubungan yang positif (searah), sem@ntanda negatif (-)
menunjukkan tanda yang negatif (berlawanan arah).

Hubungan positif menunjukkan bahwa apabila skorabet X tinggi
maka akan diikuti pada skor variabel Y yang tinggla. Hubungan yang negatif,
di lain pihak menunjukkan keterkaitan skor yangadi&hya, yaitu apabila skor
variabel X rendah maka kecenderungan yang ada yatbel Y akan tinggi,
begitu juga sebaliknya. Adapun penentuan maknddsiredak hanya tergantung

pada arah dan besarannya, akan tetapi pada peammsajang tengah dikaji.
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Demikian halnya dengan hipotesis yang diajukan rdalgenelitian ini
menunjukkan hipotesis yang berlawaanan arah, gaitoakin rendah skor angka
kredit poin yang diperoleh siswa maka sikap ketlism siswa akan semakin
tinggi, artinya semakin rendah variabel X makaatael Y akan semakin tinggi.
Dengan demikian, koefisien korelasi yang akan dikes pada penelitian ini
adalah koefisen korelasi yang negatif, maka apdimalsil perhitungan yang di
dapat akan menunjukkan tanda yang negatif (-)tdéraebut sama dengan nilai
positif (+) apabila dalam korelasi positif.

Setelah diketahui hasil (melalui perhitungan) st&ti dengan rumus
korelasi product moment, maka hubungan antara penerapan skor angka kredit
poin dengan tingkat kedisiplinan siswa kelas X SWM#&mansiswa Medan Tahun
Ajaran 2016-2017 adalalyr= —0,915, karena hipotesis yang diajukan merupakan
hipotesis berlawanan arah maka koefisien korekasgydihasilkan akan negatif (-

) sehingga = -0,915 sama halnya yang terjadi apabila dalanelg&n positif
akan menghasilkanyr= 0,915 guna memudahkan dalam mengkomunikasikan
dengan #pel maka g, = 0,915. Setelah diketahui hasil perhitungan keemud
dikomunikasikan denganag. pada taraf signifikansi = 0,05, = 0,413, dengan
demikian terbukti signifikan pada taraf 5% ataw 0,05. Perhitungan statistik
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pemesioa angka kredit poin
terhadap tingkat kedisiplinan siswa, hal terselpabda dilihat dari penerapan
sikap disiplin siswa yang dipengaruhi oleh beberapladi antaranya peraturan,
hukuman, hadiah,keteladanan, pembiasaan, dan keasgk maka kedudukan

dari penerapan skor angka kredit poin merupakankespl dari hukuman.
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Penerapan skor angka kredit poin sebagai penduldarg peraturan yang
diterapkan pihak sekolah. Peraturan yang diterapdapa adanya hukuman akan
membingungkan apabila terjadi pelanggaran, yanggaiebatkan tidak ada
perbedaan antara siswa yang mematuhi dan melapggguran yang diterapkan.

Penerapan skor angka kredit poin membutuhkan dwakusgluruh pihak
terkait dengan siswa, baik guru maupun orang tuaabping itu, segala sesuatu
di sekolah yang berhubungan dengan siswa hendadaysy tua atau wali dari
siswa mengetahui sehingga tidak terjadi kesalahpaha Begitu juga, dengan
pemberlakuan skor angka kredit poin (terlebih sabaglikasi dari hukuman)
penerapannya ada atas sepengetahuan dan persgtiljakrorang tua atau wali
siswa. Dengan demikian, pihak sekolah ketika meanma skor angka kredit poin
dapat dijalankan dengan sebaik-baiknya sebagaimeesdinya. Penerapan skor
angka kredit poin di sekolah sendiri melibatkaruséi guru sehingga apabila
terjadi pelanggaran dapat secara langsung ditindiellam arti sebagaimana
prosedur pelaksanaan penerapan skor angka kreditsptiap pelanggaran yang
dilakukan siswa dapat didokumentasikan pada bukiploli siswa.

Dengan demikian, semua pelanggaran yang terjack ldairi jenis
pelanggaran maupun siswa pelanggar dapat diamajadeseksama hal ini akan
memudahkan untuk proses pembinaan pribadi siswa.

Skor angka kredit poin dalam penerapannya harusadlikan dengan
konsisten apabila terjadi pelanggaran yang dilakukeswa, serta dilakukan
evaluasi yangcontinue sesuai dengan waktu yang telah ditentukan yaitaset

satu bulan, tiga bulan, dan enam bulan (tengah stenmeserta evaluasi jenis
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pelanggaran dilakukan setiap tahun ajaran barua Redanggar dengan jenis
pelanggaran yang sama atau terdapat siswa yangeroegd atau kerap kali

melakukan pelanggaran, akan mendapatkan pembieaaraskhusus disesuaikan
dengan kebutuhan (keadaaan).

Adanya penerapan skor angka kredit poin yang dikena sesuai dengan
prosedur pelaksanaannya akan lebih mudah mengdetteddap sikap disiplin
siswa, terutama pada pembinaan bagi pribadi yahty akan lebih mudah dan
terarah.

Keberadaan skor angka kredit poin tidak hanya digan sebagai legal
formal, akan tetapi skor angka kredit poin juga manyai pengaruh bagi
keberhasilan prestasi siswa karena skor angkatkpedn menjadi salah satu
bahan pertimbangan dalam penentuan evaluasi alsla.sApabila selama ini
evaluasi akhir bagi siswa hanya dilihat dari segcetdasan intelektual (1Q),
namun skor angka kredit poin memberikan kontribsebagai bentuk dari

pengakuan pentingnya kecerdasan emosional (EQ).

F. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitianpasti menemukan
beberapa hambatan. Hal tersebut bukan faktor kegeargy akan tetapi karena
adanya keterbatasan yang terjadi dalam peneliiagaitu sebagai berikut:
1. Waktu mempunyai peranan penting dalam penyelesimmelpian ini.
Sementara dalam penelitian ini, terbentur pada wvdikturan jadi hal
tersebut berpengarauh pada penelitian ini khusugrg@a penyebaran

angket.
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2. Penelitian ini hanya dilakukan di SMA Tamansiswadisie oleh karena itu,
penelitian hanya berlaku pada siswa SMA Tamansisledan dan tidak

berlaku pada siswa sekolah lain.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapaik dbeberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Angka Kredit Poin Pelangaran Siswa di Sid#ansiswa Medan
Tahun Ajaran 2016/2017 tergolong Cukup Baik, hal dapat dibuktikan
dengan hasil rekapitulasi nilai skor pelanggarawaiyang terdapat dalam
Buku Skor Pelanggaran Siswa dengan nilai ratap@li@nggaran siswa sebesar
5,251 yang tergolong Cukup jika dikualifikasikan dpa kelas interval
pelanggaran siswa.

2. Tingkat kedisiplinan siswa kelas X SMA Tamansiswadén Tahun Ajaran
2016/2017 tergolong Sangat Baik, hal ini dapat klikan dengan hasil
perhitungan angket kedisiplinan siswa dengan méga-rata sebesar 85,036
yang tergolong Sangat Baik jika dikualifikasikandpakelas interval tingkat
kedisiplinan siswa.

3. Penerapan Angka Kredit Point Pelangaran Siswa bhggvah signifikan
sebesar 83,7% terhadap sikap kedisiplinan sisv&MViA Tamansiswa Medan
Tahun Ajaran 2016/2017, hal ini dapat dibuktikamgin pengujian hipotesis
menggunakan uji “t” dan didapatkan bahwant lebih besar dariige atau
10,379 > 1,721 pada taraf signifikan= 0,05 dengan dk = 26, artinya ada

pengaruh yang signifikan antara tingkat Kkedisiplinasiswa dengan

62



63

dilakukannya penerapan skor angka kredit poin dASMmansiswa Medan

Tahun Ajaran 2016/2017.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka sebagai tilagkt penelitian ini
perlu diungkapkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah dapat menggunakan penerparasgka kredit
poin sebagai salah satu upaya meningkatkan tirkgidisiplinan siswa.

2. Kepada guru Bimbingan dan Konseling dapat menerakor angka
kredit poin sebagai salah satu upaya meningkatkeyket kedisiplinan
siswa.

3. Kepada guru Bimbingan dan Konseling yang ingin mapiean skor
angka kredit poinharus berlatih dan mendiskusikandgngan berbagai
pihak agar dapat berjalan dengan baik.

4. Kepada calon peneliti berikutnya agar mengadakaeljpan yang sama
sehingga hasil penelitian dapat berguna bagi keanajpendidikan

khususnya bagi Bimbingan dan Konseling.



64

DAFTAR PUSTAKA

A. Marimba. 1989Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: AL-MaJarif.

Abdurrahman Mas’'ud. 2002Reward and Punishment dalam Pendidikan
Isslam.Semarang: Fakultas Tarbiyah Unisula.

Arikunto, Suharsimi. 2006Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik).
Jakarta: Rineka Cipta.

Armai Arief. 2002Pengantar 1lmu Dan Metodaologi Pendidikan Islam.Jakarta:
Ciputat Pers.

Charles Schaefer. 20@3ra Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak. Jakarta:
MitraUtama.

Conny Semiawan. 2002Pendidikan Keluarga Dalam Era Global. Jakarta:
Prenhallindo.

Daryanto, M. 2001Administrasi Pendidikan, cet. Il.. Jakarta: Rineka Cipta,

Kamisa. 2007.Kamus Lengkap Bahasa Indonesi, Edis Ketiga. Jakarta: Balai
Pustaka.

Kartini Kartono. 2014Patologi Sosial. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Moedjiarto. 200X arakteristik Sekolah Unggul. Jakarta: Duta Graha Pustaka

M. Arifin. 2000lImu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis
BerdasarkanPendekatan Indisipliner. Jakarta: Bumi Aksara.

M. Ngalim Purwanto. 200Bmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis.
Bandung:Remaja Rosdakarya.

Mahfud Shalahuddin. 199(Pengantar Psikologi Pendidikan. Surabaya: Bina
lImu.

Migdad Yaljan. 2003.Kecerdasan Moral (Aspek Pendidikan Yang Terlupakan).
Yogyakarta: Talenta

Oemar, Hamalik. 2003.Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar.
Bandung: CV. Rineka Cipta.

Piet A. Sahertian. 199Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah,
Jakarta: Usaha Nasional.



65

Prijodarminto, Soegeng. 200&isiplin Kiat Menuju Sukses. Jakarta: Pradnya
Paramita.

Rohani Ahmad, Ahmadi Abu. 199@dministrasi Pendidikan Sekolah. Jakarta:
Rineka Cipta.

Rohani, Ahmad. 2004Lengelolaan Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta.
S. Nasution. 2000idaktik Asas-Asas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
Sumarjinah. 200Disiplin Positif. Jakarta: Dalapharsa.

White, Ellen G. 2005. Education(Membina Pendidikan Sejati. Bandung:
Indonesia Publishing House.



LAMPIRAN

UJI REALIBILTAS

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
.811 .816 12




